e
Ak L@\

Jurnal Penelitian Perawat Profesional =~ "
Volume 5 Nomor 1, Februari 2023 /g%« &~ 4%
e-ISSN 2715-6885; p-ISSN 2714-9757 3&((&1) !
http://jurnal.globalhealthsciencegroup.com/index.php/JPPP ‘% ¥ &/

S iIppEt

0753 405

i

PENGARUH PRACTICE BASED SIMULATION MODEL TERHADAP CRITICAL
THINKING DAN PSYCHOMOTOR DI NURSING SKILL LABORATORY

Achmad Vindo Galaresa*, Aris Hartono, Elfiza Fitriami
STIKES Bhakti Husada Mulia Madiun, JI. Taman Praja No.25, Mojorejo, Taman, Madiun, Jawa Timur 63139,
Indonesia
*a.vindo92@gmail.com

ABSTRAK

Keterbatasan perguruan tinggi dalam penggunaan High Fidelity Simulation di Indonesia harus membuat
perguruan tinggi mencari inovasi alternatif untuk pembelajaran klinis peserta didik. Patient Simulation yang
memberikan pengaruh terhadap berpikir kritis dan kemampuan praktik klinis peserta didik salah satunya adalah
Practice based simulation model (PBSM) . tujuan penelitian ini adalah menganalisa pengaruh PBSM terhadap
berpikir kritis (critical thinking) dan kemampuan klinis (Psychomotor) peserta didik pada laboratorium praktik
klinik di perguruan tinggi. Desain pada penelitian ini adalah quasy-eksperimen menggunakan pretest-posttest
with control group design. Analisis data menggunakan Wilcoxon dan Mann Whitney. Terdapat pengaruh berpikir
kritis dan psikomotor dengan (p) 0,001 < 0,05. Berpikir kritis dan psikomotor perlu dilatih terus secara bertahap
karena kapasitas otak yang relatif terbatas dan hal ini terbukti dapat dipengaruhi oleh PBSM. PBSM dapat
mempengaruhi peningkatan berpikir kritis dan psikomotor mahasiswa, tetapi metode dan teknik penerapan
PBSM yang berbeda perlu dilakukan untuk studi lebih mendalam terkait PBSM.

Kata kunci: berpikir kritis; PBSM; psikomotor; mahasiswa

EFFECT OF PRACTICE BASED SIMULATION MODEL ON CRITICAL THINKING
AND PSYCHOMOTOR NURSING STUDENTS AT THE NURSING SKILL
LABORATORY

ABSTRACT

Indonesia must make universities look for alternative innovations for students' clinical learning. One
of the patient simulations that influences students' critical thinking and clinical practice skills is the
practice-based simulation model (PBSM). The purpose of this study was to analyze the effect of PBSM
on students' critical thinking and clinical (psychomotor) abilities in clinical practice laboratories in
tertiary institutions. The design of this study was a quasi-experiment using a pretest-posttest with a
control group design. Data analysis using Wilcoxon and Mann Whitney. There is an effect of critical
thinking and psychomotor with (p) 0.001 <0.05. Critical and psychomotor thinking need to be trained
gradually because of the relatively limited capacity of the brain and this is influenced by PBSM.
PBSM can affect the improvement of students' critical thinking and psychomotor, but different
methods and techniques of applying PBSM need to be carried out for more in-depth studies related to
PBSM.

Keywords: critical thinking; nursing students; PBSM; psychomotor

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia dalam pelayanan keperawatan yang berkualitas tidak terlepas dari
kemampuan individu tersebut dalam menguasai kompetensi klinis sebagai seorang perawat.
Hal ini tidak terlepas dari proses pendidikan keperawatan selama di institusi pendidikan untuk
menghasilkan lulusan yang berkualitas sesuai level KKNI (lIssroviatiningrum & Suyanto,
2020). Eyikara (2017) mengatakan sistem pendidikan keperawatan yang tepat dapat
mempengaruhi pembelajaran keperawatan. Kurikulum pada pendidikan keperawatan perlu
dimodifikasi untuk memenuhi kebutuhan pendidikan keperawatan yang tepat. Hal ini
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membutuhkan sistem keperawatan yang inovatif terutama yang mampu mempengaruhi
kemampuan klinis seorang perawat.

Kim & Lee, (2018) memperkuat terkait bentuk kurikulum yang dapat membantu
meningkatkan kemampuan Kklinis peserta didik keperawatan adalah dengan penggunaan
metode simulasi. Dogan & Sendir (2022) kemampuan Klinis peserta didik dapat ditingkatkan
dengan metode simulasi, serta penelitian Hamdi Kamal Khalil EI-Meanawi (2019) pengaruh
metode simulasi pada mahasiswa keperawatan meliputi pengetahuan, prestasi, dan kepuasaan
diri. Penggunaan model simulasi demontrasi masih menjadi model utama dalam pembelajaran
laboratorium di Indonesia. Di Luar negeri High Fidelity Simulation merupakan metode
simulasi yang sudah terlaksana dan diterapkan pada pembelajaran di laboratorium Mai et al.,
(2018). Standardized patient dan role play merupakan metode alternatif yang dapat
digunakan karena keterbatasan biaya serta teknologi untuk mahasiswa keperawatan (Nuraini
et al., 2015).

Pendidikan klinis mahasiswa keperawatan hampir tidak ada perubahan selama beberapa
decade. Pengalaman praktik laboratorium klinis mahasiswa sering berfokus pada tugas
individu seperti mencari prosedur klinis atau merangkum prosedur Kklinis (Dolan et al., 2021).
Terkait semakin kompleksnya proses pendidikan keperawatan dan penempatan kompetensi
klinis menjadi sulit ditemukan, perguruan tinggi atau institusi keperawatan dapat mencari cara
inovatif untuk memberikan pendidikan klinis yang dibutuhkan mahasiswa. Pendekatan
problem based learning menggunakan metode simulasi telah disarankan sebagai alternatif
untuk pengalaman Klinis di laboratorium mahasiswa keperawatan dengan adanya proses
berinteraksi dengan situasi dan kondisi yang telah dirancang (Zapko et al., 2018)

Pencapaian simulasi yang maksimal secara efisien dan secara terstruktur berfokus kepada
mahasiswa merupakan potensi dari PBSM yang merupakan salah satu kunci dari kurikulum.
Berpikir kritis menjadi salah satu bagian utama dalam pembelajaran keterampilan klinis
dimana dari perencanaan rancangan simulasi, tindakan implementasi dan evaluasi tercakup
sesuai yang diharapkan (Park et al.,, 2013). Penggunaan kemampuan dalam bentuk
pengetahuan terstruktur yang diarahkan pada suatu target dan ini disebut sebagai berpikir
kritis (Halpern & Dunn, 2021). Psikomotor merupakan aspek keterampilan peserta didik yang
merupakan implementasi dari kegiatan belajar mengajar dan merupakan aktualisasi dari
proses belajar mengajar (Magdalena et al., 2020). Penggunaan metode simulasi yang tepat
dapat mempengaruhi proses berpikir kritis dan kemampuan klinis peserta didik pada praktik
laboratorium (Konakondla et al., 2017). oleh sebab itu tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui apakah ada pengaruh practice based simulation model terhadap critical thinking
dan Psychomotor di Nursing Skill Laboratory.

METODE

Jenis desain penelitian ini menggunakan metode kuantitatif quasi-eksperimen dengan
pendekatan pretest-posttest with control group design. Populasi pada penelitian sebanyak 108
responden, 54 kelompok kontrol dan 54 kelompok intervensi. Teknik sampling yang
digunakan adalah nonprobability sampling. Pengumpulan data untuk critical thinking
menggunakan kuesioner dan untuk mengukur psikomotor menggunakan check list. Analisis
data menggunakan uji Wilcoxon dan Mann Whitney. Nomor lolos uji etik 005/A.1/FIK-
SA/1/2019.
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HASIL
Tabel 1.
Distribusi Jenis Kelamin, IPK, Kondisi Fisik, Usia dan Pengalaman Simulasi
Karakteristik Responden Kelompok intervensi Kelompok kontrol
f % f %

Jenis Kelamin
Laki-laki 7 13,0 7 13,0
Perempuan 47 87,0 47 87,0
IPK
>3,30 2 3,7 1 1,9
3,30-3,60 48 88,9 51 94,4
<3,61 4 7,4 2 3,7
Kondisi Fisik
Baik 52 96,3 51 94,4
Tidak Baik 2 3,7 3 5,6
Usia
<19 tahun 19 35,2 21 38,9
20-25 tahun 32 59,3 31 57,4
>25 3 5,6 2 3,7
Simulasi
Tidak Mengikuti 0 0 54 0
Mengikuti 54 100 0 100

Tabel 1 didapatkan mayoritas responden pada kelompok kontrol dan kelompok intervensi
adalah perempuan (87%), IPK paling banyak terdapat di antara 3,30-3,60 pada kelompok
kontrol ( 99,4%) dan kelompok intervensi (88,9%), kondisi fisik terbanyak baik dimana
kelompok intervensi (96,3%) dan kelompok kontrol (94,4%), usia ada di range 20-25 yang
terbanyak dengan kelompok intervensi (59,3%) dan kelompok kontrol (57,4%), dan paling
banyak mengikuti simulasi pada kelompok intervensi (98,1%) dan kontrol (100%).

Tabel 2.
Nilai Critical Thinking Sebelum dan Sesudah Mendapat Intervensi
Variabel Kelompok intervensi Kelompok kontrol
Min-Max Mean = SD P Min-Max Mean = SD p
Pretest- 51-62 54,48+2,9 45-67 55,06+4,7
posttest 63-68 66,24+1,4 0,0001 45-61 54,30+3,9 0,022

Tabel 2. Pada kelompok intervensi nilai (P) 0,0001 dan pada kelompok kontrol nilai (P)
0,022.

Tabel 3.
Nilai Psikomotor Sebelum dan Sesudah Mendapat Intervensi
. Kelompok intervensi Kelompok kontrol
Variabel - -
Min-Max Mean = SD P Min-Max Mean = SD P

75-87 78,63+4,2 60-90 80,20+7,1
Pretest-posttest 1 80-95 85.7243 7 0,0001 65-90 79.8945.0 0,249

70-90 79,89+3,3 74-88 80,31+2,4
Pretest-posttest 2 80-100 80,2845 0 0,0001 70-85 79.0923.1 0,004

75-85 79,1543,0 75-85 77,8127
Pretest-posttest 3 80-100 90,0649 0,0001 75-85 77.572.6 0,388

Tabel 3. Hasil pretest-posttest 1,2,dan 3 pada kelompok intervensi didapatkan hasil (P)
0,0001 dan kelompok kontrol pada pretest-posttest 1 nilai (P) 0,249, pretest-posttest 2 nilai
(P) 0,004, dan pretest-posttest 3 nilai (P) 0,388.
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Tabel 4.
Critical Thinking Setelah Perlakuan Practice Based Simulation Model Antara Kelompok
Intervensi dan Kelompok Kontrol,

Variabel N Min-Max Mean + SD Sig
Kelompok kontrol 54
Kelompok intervensi 54 45-68 60,27+6,6 0,0001

Tabel 4 hasil uji signifikasi didapatkan signifikan (p) 0,0001 <0,05 terhadap peningkatan
critical thinking mahasiswa setelah perlakuan PBSM.

Tabel 5.
Psikomotor Setelah Perlakuan Practice Based Simulation Model Antara Kelompok Intervensi
dan Kelompok Kontrol,

Variabel N Min-Max Mean £ SD Sig
Kelompok kontrol o4 72-95 83,605,4 0,0001
Kelompok intervensi 54

Tabel 5 hasil uji signifikasi didapatkan signifikan (p) 0,0001 <0,05 terhadap peningkatan
psikomotor mahasiswa setelah perlakuan PBSM.

PEMBAHASAN

Jenis Kelamin

Berdasarkan tabel 1, distribusi frekuensi responden menurut Cholifah (2021) mengatakan
tidak ditemukan perbedaan signifikan antara berpikir kritis dengan jenis kelamin. Penelitian
ini mendukung bahwa hasil belajar tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin. Setiap jenis kelamin
memiliki kesempatan yang sama untuk berprestasi dalam proses pembelajaran selama di
institusi pendidikan. Faktor yang menjadi penentu hasil prestasi yang diraih lebih cenderung
kepada daya tangkap, kecerdasan dan sebagainya.

IPK (Indeks Prestasi Kumulatif)

IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) adalah sebuah tolak ukur kemampuan mahasiswa dalam
periode tertentu sesuai dengan SKS. Penelitian yang dilakukan Sariwulan & Pujiastuti (2019)
mengatakan bahwa indeks prestasi kumulatif mahasiswa tidak menunjukkan kemampuan
individu dalam melakukan tindakan klinis dan berpikir kritis. Penelitian (Nurfitriani (2020)
menyatakan bahwa IPK sebagai tolak ukur evaluasi dinilai belum secara tepat mampu
mengeksplorasi kemampuan berpikir kritis dan tindakan klinis saat praktik laboratorium.
Peneliti berpendapat bahwa indeks prestasi kumulatif tidak mencerminkan evaluasi yang tepat
terhadap berpikir kritis dan kemampuan tindakan klinis mahasiswa.

Usia

Pada tabel 1, usia memiliki jarak yang dekat dan kesamaan pada usia terendah dan tertinggi.
Namun, mendeskripsikan mahasiswa dari sudut pandang usia mampu membuat masalah yang
cukup berat karena terdapat perbedaan definisi pada masing-masing negara (Rodriguez-
Ayllon et al., 2019). Penelitian Belcher (2022) mengatakan proses berpikir kritis pada
seseorang sudah mulai timbul saat berusia 16 tahun. Kesimpulan dari peneliti terkait usia
pada responden adalah sudah homogen dan setiap reponden bisa berpikir kritis.

Kondisi Fisik

Responden pada kedua kelompok hampir sebagian besar sehat dan hanya sedikti yang tidak
sehat. Penelitian Sutriyanti (2019) mengatakan kondisi tubuh yang sehat akan memberikan
pengaruh terhadap kemampuan individu dalam fokus dan mengambil keputusan secara tepat.
Ketika kondisi tubuh tidak sehat maka kemampuan untuk mengambil keputusan dan berpikir
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kritis akan terpengaruh. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan individu untuk menemukan
sebuah solusi pada permasalahan akan dipengaruhi oleh kondisi tubuhnya. Tubuh yang sehat
akan membuat individu merasa tidak ada gangguan rasa nyaman yang terjadi pada tubuh
sehingga mempengaruhi proses berpikir kritis dalam pemecahan masalah atau pengambilan
keputusan saat tindakan keperawatan.

Simulasi

Proses individu mendapatkan kemampuan baru pada sebuah proses dan pengumpulan
informasi berkala saat melakukan aktivitas tertentu disebut pengalaman belajar (Janssen et
al., 2019). Psikomotor dan berpikir kritis pada penelitian ini dapat dibentuk melalui proses
belajar pada pengalaman simulasi. Penelitian mengatakan pengambilan keputusan ada
hubungannya dengan berpikir kritis pada individu. Simulasi yang berbeda baik dari jumlah
kasus skenario yang akan dihadapi mahasiswa atau lama waktu simulasinya akan mampu
mempengaruhi peningkatan berpikir kritis dan psikomotor mahasiswa.

Critical Thinking

Berdasarkan tabel 2, peningkatan nilai critical thinking pada kelompok intervensi dikarenakan
pemberian modul PBSM terlebih dahulu sebelum dilakukan praktik simulasi, sehingga pada
saat pelaksanaan simulasi pertama, kedua dan ketiga para peserta didik telah memiliki
gambaran skenario yang akan dilaksanakan. Goodsett (2020) mengatakan mahasiswa dapat
meninjau dan merefleksikan hasil dari analisanya saat menemukan penemuan baru yang
merangsang proses berpikir kritis mereka serta kemampuan psikomotor dimana hal ini dapat
terjadi dengan melalui tahap inquiry. Saat intervensi ke dua dimulai pada kelompok perlakuan para
responden telah mengenal model simulasi yang akan dilakukan sehingga mahasiswa lebih aktif
menerapkan kemampuan dalam membahas data, implementasi, evaluasi, pengaplikasian pengetahuan
selama tahap debriefing saat simulasi (Siregar & Prabawanto, 2021). Dapat disimpulkan bahwa
pada kedua kelompok tetap melalui proses pembelajaran baik secara langsung atau tidak.
Pencapaian ini bisa didapatkan oleh kedua kelompok karena terdapat hal-hal yang dapat
mempengaruhi hasil belajar tersebut yaitu salah satunya adalah pengetahuan atau pengalaman
sebelumnya terkait simulasi.

Psikomotor

Berdasarkan tabel 3, (B.-O. Lee, 2019) menyatakan bahwa kegiatan simulasi salah satu hasil
pencapaiannya adalah kemampuan skill atau psikomotor. Pengontrolan kegiatan klinis berupa
simulasi yang teratur dan berkala pada skill lab mampu membantu mahasiswa mentransferkan
ke dalam praktik klinis dirumah sakit nanti,serta dapat mengembangkan kemampuan di klinis
menjadi lebih baik. Kemampuan analisa situasi klinis yang bertujuan untuk membantu
merumuskan perawatan yang tepat dimana mahasiswa sudah harus memahami bagaimana
proses dan apa saja tindakan yang harus dilakukan bila mendapatkan kasus sampai melakukan
intervensi dan evaluasi merupakan salah satu elemen dari PBSM (Song & Woo, 2021). Pada
kedua kelompok saat dilakukan skill lab di laboratorium walau memiliki perbedaan antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol tapi sama-sama memiliki peningkatan mean yang
paling signifikan adalah pada kelompok intervensi dimana mahasiswa melibatkan dirinya
pada kondisi simulasi yang dibuat secara sedemikian rupa untuk meningkatkan kemampuan
praktik di laboratorium klinis.

Critical Thinking antara Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol

Berdasarkan tabel 4, hasil dari tabel tersebut diperkuat oleh hasil penelitian C.Y. Lee (2021)
bahwa metode simulasi mampu membantu memberikan stimulasi dalam proses pengambilan
keputusan menggunakan pemikiran kritis. Macauley (2018) proses membujuk, pengambilan
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keputusan, melakukan analisa data, melakukan tindakan ilmiah dan memecahkan masalah
keperawatan merupakan tujuan simulasi yang membantu proses berpikir kritis secara jelas
dan terarah. Agha (2019) mengatakan metode simulasi yang tepat mampu membantu proses
mahasiswa menjadikan pengalaman tersebut sebagai pengembang kemampuan berpikir kritis
dan membantu mereka lebih siap dalam menghadapi kondisi yang lebih kompleks saat
dilahan praktik nanti. Peneliti dapat memaknai dari hasil diatas bahwa PBSM dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa yang dimana mereka diberikan sebuah
simulasi dalam bentuk skenario sehingga mahasiswa dituntut untuk mengembangkan proses
berpikir kritis mereka untuk memecahkan suatu masalah dalam simulasi. Simulasi juga
mampu memberikan mahasiswa sebuah kesempatan untuk belajar secara sistematis dan
memfasilitasi mereka mengembangkan proses berpikir Kkritis.

Psikomotor antara Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol

Berdasarkan hasil pada tabel 5, Holilah & Pohan (2018) mengatakan bahwa rangsangan dari
luar yang tergantung dari karakteristik atau faktor yang mempengaruhi reaksi seseorang
tersebut adalah ciri dari psikomotor. Faktor yang membedakan setiap respon dari rangsangan
tersebut adalah determinan perilaku tiap individu. Praktik di laboratorium menggunakan
PBSM dapat mengarahkan mahasiswa untuk mencapai hasil yang diharapakan melalui
aktivitas sesuai skenario sehingga dapat mempengaruhi dan meningkatkan psikomotor secara
signifikan (Rezkiki et al., 2021). Dapat disimpulkan bahwa PBSM berpengaruh terhadap
peningkatan secara signifikan pada psikomotor. Skenario, situasi dan langkah terstruktur pada
simulasi dapat membantu menstimulasi mahasiswa untuk menjelajah lebih dalam kemampuan
individu mereka pada saat skill laboratorium.

SIMPULAN

Ada perbedaan yang signifikan pada critical thinking dan psikomotor mahasiswa setelah
diberikan PBSM dengan nilai p 0,001 < 0,05. Faktor yang paling mempengaruhi critical
thinking dan Psikomotor dalam penelitian adalah practice based simulation model.
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